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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

student teams achievhement divisions dan number head together dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Kotamobagu, Kota 

Kotamobagu. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa pada setiap siklus. 

Penerapan model pembelajaran student teams achievhement divisions  

dan number head together dapat membuat siswa menjadi aktif di kelas 

sehingga berdampak baik pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data-data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan baik dalam 

aktifitas belajar maupun hasil belajar. Adapun persentasi aktifitas belajar siswa 

pada siklus 1 pertemuan 1 untuk ranah afektif sebesar 32% kemudian pada 

siklus 1 pertemuan II meningkat menjadi 79% kemudian untuk persentasi 

aktifitas belajar siswa pada ranah psikomotor yaitu pada siklus I pertemuan I 

sebesar 21% dan meningkat pada siklus I pertemuan II menjadi 75%. 

Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada observasi awal hanya sebanyak 12 

orang siswa arau 43% yang tuntas dalam belajar, kemudian meningkat pada 

siklus I pertemuan I menjadi 64% atau 18 orang siswa yang tuntas dalam 

belajar, dan pada siklus I pertemuan II hasil belajar siswa mencapai 86% atau 

sebanyak 24 orang siswa yang tuntas dalam belajar, hasil tersebut telah 
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melebihi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%, sehingga 

penelitian ini telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan menggunakan model pembelajaran 

student teams achievhement divisions dan model pembelajaran number head 

together guna meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat dikemukakan 

saran- saran, antara lain sebagai berikut : 

1. Lancar atau tidaknya penerapan model pembelajaran student teams 

achievhement divisions dan number head together sangat bergantung pada 

kesiapan guru dalam menerapkannya. 

2. Guru hendaknya lebih mengoptimalkan peran dan tugasnya sebagai 

fasilitator dan motivator dalam pembelajaran agar proses kegiatan 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

3. Model pembelajaran student teams achievhement divisions dan number 

head together dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya agar dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

4. Penerapan model pembelajaran student teams achievhement divisions dan 

number head together harus disesuaikan dengan kondisi belajar siswa. 
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